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 Abstract: This community engagement initiative aims to empower children 

in the prevention of anemia in PMB Fina Sembiring, Medan, in 2023. The 

approach involves collaboration between educational institutions, the 

community, and relevant stakeholders to design a child empowerment 

program. Concrete steps include nutritional education, the formation of 

children's education groups, and the development of tailored educational 

materials. Impact assessment is conducted to evaluate the program's 

effectiveness in enhancing children's knowledge of balanced nutrition, 

promoting dietary changes, and reducing the prevalence of anemia. The 

anticipated outcomes aim to contribute positively to children's health and 

provide a foundation for similar program planning in surrounding 

communities. 

Keywords: Child 

Empowerment, Prevention, 

Anemia, Child Health 

Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan anak dalam upaya pencegahan 

anemia di PMB Fina Sembiring Medan pada tahun 2023. Pendekatan ini melibatkan kolaborasi antara institusi 

pendidikan, masyarakat, dan pihak terkait untuk merancang program pemberdayaan anak. Langkah-langkah 

konkret melibatkan penyuluhan gizi, pembentukan kelompok edukasi anak, dan pengembangan materi edukatif 

yang disesuaikan. Evaluasi dampak dilakukan untuk menilai efektivitas program dalam meningkatkan 

pengetahuan anak tentang gizi seimbang, mendorong perubahan pola makan, dan mengurangi prevalensi anemia. 

Hasilnya diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap kesehatan anak dan memberikan dasar untuk 

perencanaan program serupa di komunitas sekitar. 

Kata Kunci: Pemberdayaan Anak, Pencegahan, Anemia, Kesehatan Anak 

PENDAHULUAN  

Adolescence atau masa remaja atau adalah masa berlangsungnya perubahan seperti 

pertumbuhan fisik, kognitif, dan psikososial yang berlangsung secara cepat. Usia remaja adalah 

usia pergantian dari kanak-kanak menuju dewasa. Anemia dapat terjadi pada kelompok remaja 

terutama pada remaja putri. Hal ini dikarenakan remaja putri beradadalam masa pertumbuhan 

dan mengalami menstruasi setiap bulannya sehingga terjadi kehilangan zat besi. Selama 

menstruasi remaja mengalami pengeluaran darahyang banyak. Seiring dengan pengeluaran 

darah maka zat besi pada darah juga ikut hilang sebanyak 5%-10% sehingga menyebabkan 

defisiensi zat besi. Hal inilah yang membuat remaja putri yang mengalami siklus menstruasi 

tidak normal rentan terkena anemia. 

Anemia merupakan salah satu dampak dari masalah gizi pada remaja putri (Junita and 

Wulansari, 2021). Anemia adalah suatu keadaan dimana kadar hemoglobin (Hb) dalam darah 

https://doi.org/10.62027/sevaka.v2i1.47
mailto:nurmalainaamd@gmail.com
mailto:nurmalainaamd@gmail.com
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lebih rendah dari nilai normal untuk kelompok orang yang bersangkutan. Secara fisiologi, 

anemia terjadi apabila terdapat kekurangan jumlah hemoglobin untuk mengangkut oksigen ke 

jaringan (Mursyidah dkk, 2021). Anemia defisiensi besi rentan terjadi pada remaja puteri 

karena meningkatnya kebutuhan zat besi selama masa pertumbuhan. Ditambah lagi, kehilangan 

darah pada masa menstruasi juga meningkatkan risiko anemia.  

Pada perempuan usia subur, anemia gizi berkaitan dengan fungsi reproduktif yang 

buruk, proporsi kematian maternal yang tinggi (10-20% dari total kematian), meningkatnya 

insiden BBLR (berat bayi < 2,5 kg pada saat lahir), dan malnutrisi intrauteri (Arma et al. 

2021).Keadaan kesehatan dan gizi remaja yaitu kelompok usia 10-24 tahun di Indonesia masih 

memprihatinkan.  

Kurangnya asupan zat besi merupakan penyebab utama terjadinya anemia pada remaja 

putri, namun hal ini juga dipengaruhi oleh kemampuan penyerapan zat besi baik yang 

memudahkan maupun yang menghambat . Protein dan vitamin C adalah zat gizi yang berperan 

sebagai enhancer zat besi. Fitat, tanin, oksalat, dan kalsium adalah zat gizi yang berperan 

sebagai inhibitor zat besi . Selain kurangnya asupan zat besi, siklus menstruasi juga 

mempengaruhi kejadian anemia.  

Menstruasi adalah perubahan fisiologis yang dipengaruhi oleh hormon dan terjadi 

dalam tubuh wanita secara berkala . Siklus menstruasi merupakan jarak seseorang mengalami 

menstruasi pada waktu lalu dengan menstruasi berikutnya . Anemia dapat terjadi pada remaja 

putri apabila mengalami siklus menstruasi pendek (<21 hari) karena dapat menyebabkan 

jumlah darah yang keluar lebih banyak.Tidak adanya program pengenalan melalui pemberian 

informasi dan penyuluhan tablet Fe sebagai suplementasi gizi remaja di desa tersebut bisa jadi 

sebagai factor kurangnya pengetahuan mengenai tablet Fe. Kurangnya kegiatan pemberian 

informasi yang bekerjasama dengan pihak desa menyebabkan pengetahuan dan kesadaran 

remaja putri mengenai tablet Fe menjadi minim, sehingga banyak remaja putri yang belum 

melakukan konsumsi tablet Fe. Tingkat pengetahuan seseorang mengenai tablet Fe 

berpengaruh terhadap perilaku dalam memilih makanan yang mengandung zat besi.(Dardjito 

dan Anandari, 2016) 

Upaya yang dilakukan untuk membantu program yang telah ditetapkan oleh pemerintah 

Indonesia. Pemberian Tablet Tambah Darah ini bertujuan yang pertama untuk menjalankan 

program pemerintah tentang pemberian Tablet Tambah Darah pada remaja putri dan untuk 

mengurangi kejadian anemia pada remaja putri saat menstruasi agar tidak mengganggu saat 

proses pembelajaran berlangsung dikarenakan saat menstruasi banyak remaja putri yang 

merasakan lesu, lemes, nyeri dan mengurangi konsentrasi saat belajar (Kemenkes, 2017). 
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METODE  

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment, suatu penelitian dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan/tindakan yang berupa pemberdayaan anak Remaja dalam 

melaksanakan upaya penanggulangan anemia di sekolah. Desain penelitian ini adalah ”pre and 

post test with control design”. Perlakuan dalam penelitian ini adalah implementasi 

penangulangan masalah anemai di PMB Fina Sembiring Medan berbasis pemberdayaan anak 

remaja Sebagai Kelompok Kontrol, Sampel subjek diambil dengan teknik purposive technik 

sampling, dengan besar sampel 30 orang/kelompok, sehingga sampel secara Data dikumpulkan 

dengan cara melakukan tes menggunakan daftar pertanyaan/kuesioner, wawancara, dan 

observasi. Data partsispasi pemillik kantin dan siswa terhadap penanggulangan masalah 

anemia dikumpulkan dengan teknik wawancara dan observasi. Data dianalisis secara deskriptif 

dan analitik. Sebelumnya  dilakukan  ujinormalitas Jika Nilai p>0,05 maka sebaran data 

berdistribusi normal. 

HASIL  

1. Proses Implementasi Penanggulangan Masalah Anemia Berbasis Pemberdayaan Anak 

Remaja: 

Pemberdayaan siswa dalam penanggulangan masalah anemia berbasis pemberdayaan 

masyarakat, bahan makanan asli, kuesioner atau formulir, meja, kursi, leaflet Anemia, buku 

catatan pendampingan, lembar rujukan. Dengan bekal pengetahuan dan keterampilan dalam 

menanggulangi masalah anemia maka masyarakat sekolah siap untuk melakukan upaya 

penanggulangan masalah anemia. 

2.  Implementasi Kegiatan Penangulangan Masalah Anemia di PMB FINA SEMBIRING 

Medan 

Setelah dilakukan intervensi pelatihan penanggulangan masalah anemia 

dengan  strategi   pemberdayaan, maka siswa kesehatan berperan memotivasi, membina, dan 

memfasilitasi upaya-upaya yang dilakukan siswa dalam penanggulangan  masalah  anemia. 

Upaya penanggulangan masalah anemia di PMB FINA SEMBIRING berupa penyuluhan 

kelompok, deteksi dini kasus anemia, dan penyuluhan perorangan. Setiap ditemukan kasus 

anemia dilakukan tindakan berupa pemeriksaan dan pengobatan oleh tenaga medis dari 

puskesmas dan diberi penyuluhan. 

3. Pengaruh Implementasi Pemberdayaan Terhadap Pengetahuan 

Dengan pengetahuan penanggulangan masalah anemia yang dimiliki diharapkan siswa 

terampil melakukan kerja sama dalam melaksanakan upaya penanggulangan masalah anemia. 
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4. Nilai pengetahuan peserta pelatihan penanggulangan masalah anemia pada awal dan akhir 

perlakuan 

DISKUSI  

Mengetahui dampak implementasi pemberdayaan masyarakat hasil intervensi terhadap 

peningkatan nilai pengetahuan maka dilakukan pengukuran nilai akhir (post test) dalam 

penanggulangan masalah Anemia. pemberdayaan masyarakat di bidang kesehatan merupakan 

sasaran utama dari promosi kesehatan. Pemberdayaan masyarakat di bidang kesehatan adalah 

upaya atau proses untuk menumbuhkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan masyarakat 

dalam mengenali, mengatasi, memelihara, melindungi, dan meningkatkan kesejahteraan 

mereka sendiri. Peran siswa dalam penanggulangan masalah anemia sebagai objek sekaligus 

subjek. Siswa sebagai objek dapat dimaknai bahwa siswa menjadi sasaran yang diarahkan dan 

diupayakan agar mempunyai kekuatan untuk menanggulangi masalah anemia secara mandiri 

Dan Sesuai dengan tujuan. 

KESIMPULAN  

Pemberian tablet Fe untuk memenuhi kebutuhan zat besi,protein dan vitamin sehari 

sekali dapat membantu mencegah terjadinya anemia pada remaja terutama pada remaja putri 

karema setiap bulannya harus mengalami pengeluaran darah/menstruasi. Dan hal tersebut 

sagatlah wajar bagi remaja putri. Disarankan agar apak dan ibu guru untuk selalu mengingatkan 

bahwa tablet Fe sangat penting dalam pencegahan anemia pada remaja. 
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 Abstract: Elderly individuals constitute a demographic group vulnerable 

to various degenerative diseases due to the aging process. Enhancing the 

importance of adopting healthy lifestyles among the elderly has become a 

primary focus in efforts to improve their quality of life. Education on 

healthy living plays a crucial role in aiding the elderly in understanding 

and implementing healthy behaviors. Through directed educational 

approaches, seniors can acquire knowledge regarding the significance of 

aspects such as balanced nutrition, regular physical activity, stress 

management, as well as adherence to medication and routine health 

check-ups. With an increased awareness of the importance of healthy 

lifestyles, the elderly can reduce the risk of various chronic diseases such 

as diabetes, heart disease, osteoporosis, and cancer. Furthermore, 

adopting healthy lifestyles can also enhance independence and overall 

quality of life in the elderly. Therefore, sustained educational efforts by 

healthcare professionals and families are essential to provide a profound 

understanding of the importance of healthy living among the elderly, 

enabling them to lead their later years with optimal quality of life. 

Keywords: Elderly, Lifestyle, 

Healthy 

 

 

 

Abstrak 
Lansia merupakan kelompok populasi yang rentan terhadap berbagai penyakit degeneratif akibat proses 

penuaan. Pentingnya meningkatkan pola hidup sehat pada lansia telah menjadi fokus utama dalam upaya 

meningkatkan kualitas hidup mereka. Edukasi tentang pola hidup sehat memiliki peran yang krusial dalam 

membantu lansia memahami dan menerapkan perilaku hidup sehat. Melalui pendekatan edukatif yang terarah, 

lansia dapat memperoleh pengetahuan tentang pentingnya aspek-aspek seperti pola makan seimbang, aktivitas 

fisik teratur, manajemen stres, serta kepatuhan terhadap pengobatan dan pemeriksaan kesehatan rutin. Dengan 

meningkatnya kesadaran akan pentingnya pola hidup sehat, lansia dapat mengurangi risiko terjadinya berbagai 

penyakit kronis seperti diabetes, penyakit jantung, osteoporosis, dan kanker. Selain itu, adopsi pola hidup sehat 

juga dapat meningkatkan kemandirian dan kualitas hidup secara keseluruhan pada lansia. Oleh karena itu, upaya 

edukasi yang berkelanjutan perlu dilakukan oleh tenaga kesehatan dan keluarga untuk memberikan pemahaman 

yang mendalam tentang pentingnya pola hidup sehat pada lansia, sehingga mereka dapat menjalani masa tua 

dengan kualitas hidup yang optimal. 

 

Kata kunci: Lansia, Pola Hidup, Sehat 

 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perbaikan sosial ekonomi berdampak 

pada peningkatan derajat kesehatan masyarakat dan usia harapan hidup, sehingga jumlah 

populasi lansia juga meningkat. Peningkatan jumlah penduduk lansia ini akan berdampak 

terhadap berbagai kehidupan. Dampak utama peningkatan lansia ini adalah peningkatan 

ketergantungan lansia. Ketergantungan ini disebabkan oleh kemunduran fisik, psikis dan sosial 

lansia. 

 

https://doi.org/10.62027/sevaka.v2i1.49
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Lanjut usia (lansia) merupakan masa dimana orang akan mengalami pada akhirnya 

nanti. Banyak orang yangdapat menikmati masa tua akan tetapi sedikit pula yangmengalami 

sakit dan sampai meninggal tanpa dapat menikmati masa tua dengan bahagia. Setiap orang 

pasti ingin memiliki masa tua yang bahagia tetapi keinginan tidaklah selalu dapat menjadi 

nyata. Di kehidupan nyata banyak sekali lansia-lansia yang menjadi depresi, stress dan 

menderita penyakit kronis. 

Kesegaran jasmani merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam 

kegiatan olahraga. Kesegaran jasmani merupakan unsur utama manusia dalam menjunjung 

aktivitas sehari-hari. Manusia kadang lupa betapa pentingnya kesehatan apalagi diusia lansia. 

Dewasa ini manusia melalaikan pentingnya menjaga kesehatan khususnya secara jasmani. 

Banyaknya kegiatan yang dilakukan sehingga lupa menjaga memeliharan dan menjaga 

kesehatan tubuh. Dilain pihak kurangya pengetahuan dan pemahaman akan pentingnya 

kesegaran jasmani dan cara hidup sehat apalagi diusia lansia. Banyak masyarakat 

mengesampingkan kesegaran jasmani apalagi diusia lansia tanpa disadari bahwa kesadaran 

jasmani sangat menungjang aktivitas sehari-hari. Disisi lain masyarakat berfikir bahwa olah 

raga tidak penting dalam menjaga kesegaran jasmani khususnya kebugaran tubuh. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Teori yang dapat digunakan untuk mendukung jurnal mengenai edukasi pentingnya 

meningkatkan pola hidup sehat pada lansia meliputi: 

1. Teori Perubahan Tingkah Laku (Theory of Planned Behavior): Teori ini dapat 

menjelaskan bagaimana edukasi dan pemahaman tentang pentingnya pola hidup sehat 

dapat mempengaruhi niat dan perilaku lansia dalam mengadopsi gaya hidup yang lebih 

sehat. 

2. Teori Self-Efficacy (Teori Keyakinan Diri): Teori ini dapat digunakan untuk 

mengeksplorasi bagaimana peningkatan keyakinan diri lansia terhadap kemampuan 

mereka untuk mengadopsi dan mempertahankan pola hidup sehat dapat dipengaruhi 

melalui edukasi yang tepat. 

3. Teori Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model): Teori ini dapat 

diterapkan untuk memahami bagaimana lansia menerima dan menggunakan teknologi 

dalam mendukung pola hidup sehat mereka setelah menerima edukasi. 
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METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan melalui beberapa tahap yaitu tahap 

persiapan (observasi), tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Tahap awal dilakukan 

pengumpulan data melalui wawancara dan kuesioner (pre-test). Tahap inti dilakukan 

penyuluhan tentang 5 meja posyandu, MP ASI, PMT penyuluhan dan pemulihan, GTM, 

kemudian pelatihan pengisian KMS dan cara membaca grafik KMS, serta cara melakukan 

pengukuran status gizi yang baik dan benar. Tahap akhir dilakukan evaluasi melalui tanya 

jawab dan (post-test) untuk mengetahui tingkat pemahaman kader posyandu setelah 

penyuluhan dan pelatihan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan pengabdian ini dipersiapkan oleh tim pengabdian melalui tahapan sebagai 

berikut: 

1. Lansia mengisi presensi terlebih dahulu sebelum dilakukan pemeriksaan terdiri dari 

nama, umur dan alamat 

2. Melaksanakan penimbangan BB dan Pemeriksaan tekanan darah. pemeriksaan tekanan 

darah dan penimbangan BB dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat sebanyak 1 

orang, dengan alat yang digunakan tensimeter dan stetoskop. 

3. Melakukan Pemeriksaan Kolesterol, Gula darah dan Asam urat. dilakukan oleh tim 

pengabdian masyarakat sebanyak 2 orang dengan alat Touch, pen, stick. 

4. Melakukan Tanya jawab (diskusi) terkait hasil pemeriksaan tekanan darah, kolesterol, 

asam urat dan gula darah 

Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat ini mulai dari perijinan, survey awal, 

perencanaan kegiatan, implementasi dan evaluasi kegiatan. Rangkaian kegiatan utama dalam 

kegiatan ini yaitu pemeriksaan tekanan darah pemeriksaan kolesterol, asam urat dan gula darah 

dan dilanjutkan senam lansia.  Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dapat terlaksana dengan 

baik. Kegiatan ini merupakan salah satu upaya promotif an preventif dalam mendeteksi dini 

adanya permasalahan pada kesehatan lansia. 

Menurut Benly dkk (2022) bahwa penyakit lanjut usia yang sering muncul khusunya di 

Indonesia yaitu rheumatic, osteoporosis, osteoarthritis,  hipertensi, kholesterolemeia, angina, 

cardiac attack, stroke, trigliserida tinggi, anemia, gastritis, ulkus pepticum, konstipasi, infeksi 

saluran kemih (ISK), gagal ginjal akut, gagal ginjal kronis, prostat hyperplasia, diabetes 

mellitus, obesitas, TB paru, carcinoma/kanker. 
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Sedangkan Riskesdas (2018) menyatakan bahwa penyakit terbanyak pada lansia yaitu 

diabetes militus sebanyak 17%, Hipertensi sebanyak 69,5%, Jantung sebanyak 4,7% dan 

Penyakit sendi sebanyak 18,9%. Penyebab Hipertensi yang dapat menyerang orang lanjut usia 

antara lain keturunan, jenis kelamin, usia, kegemukan, stress, mengkonsumsi minuman 

beralkohol dan kefein serta pola hidup yang tidak sehat (Nita, 2019).  

Rekomendasi yang dianjurkan dalam upaya penurunan angka kejadian hipertensi bagi 

lansia yaitu berupa peningkatan sikap dan pengetahuan masyarakat khususnya lansia tentang 

faktor-faktor yang berhubungan dengan terjadinya suatu penyakit khususnya hipertensi dengan 

cara penyuluhan kesehatan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah 

(2019) bahwa diabetes mellitus yang dibiarkan tanpa pengobatan yang cepat dapat 

menyebabkan kerusakan pembuluh darah terutama pada dinding pembuluh darah sehingga 

meningkatkan risiko pembuluh darah yang menyempit karena tersumbat hingga akhirnya 

mengeras. 

Aliran darah yang kencang dari jantung menjadi terhambat karena tidak semuanya bisa 

melewati pembuluh yang sempit. Akibatnya, jantung harus bekerja lebih keras lagi untuk 

memompa darah. kondisi inilah yang menyebabkan tekanan darah lama kelamaan dapat 

meningkat sehingga pada penderita Diabetus Mellitus sangat berpotensi terjadi peningkatan 

tekanan darah yang dapat menimbulkan hipertensi. Peningkatan anemia secara signifikan pada 

usia di atas 75 tahun.  

Diketahui bahwa Anemia pada wanita lanjut usia adalah 10-22%, sedangkan pria lanjut 

usia adalah 6-30% (Elizabeth, 2012). Kelompok lanjut usia pada umumnya memiliki gigi yang 

tidak sempurna lagi, sehingga mempunyai keterbatasan dalam mengkonsumsi zat besi yang 

bersumber dari hewani, akibatnya lansia sangat rentan terhadap kejadian anemia.  

Pada kegiatan pengabdian ini, tim pengabdian merancang buku saku kesehatan lansia. 

Buku saku ini berisi materi mengenai hidup sehat dan berkualitas di usia lanjut. Materi dimulai 

dengan penyakit yang sering ditemukan pada lansia dan makanan yang diperlukan untuk 

menjamin pemenuhan gizi lansia. Materi ini dapat dibaca oleh lansia dan keluarga. Di bagian 

akhir buku, terdapat grafik hasil pengukuran indikator-indikator kesehatan lansia seperti 

catatan keluhankesehatan, berat badan, tekanan darah, nadi, dan kadar Hb. Buku saku 

dilengkapi dengan grafik indeks masa tubuh, sehingga penambahan atau penurunan indeks 

masa tubuh lansia dapat dipantau secara rutin dan masalah kesehatan yang dihadapi oleh lansia 

dapat dideteksi secara dini. Buku saku akan digunakan oleh masyarakat lansia Nagari 

Sumaniak untuk pencatatan kesehatan secara rutin. Pengukuran kesehatan dilakukan oleh 
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petugas kesehatan lansia yang telah ditunjuk oleh puskesmas dan hasilnya didokumentasikan 

di buku saku ini. Buku saku telah dicetak dan dibagikan kepada masyarakat lansia  

Dokumentasi 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulannya adalah bahwa telah dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

oleh Akademi Keperawatan Columbia Asia. Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama dua 

hari. Kegiatan hari pertama adalah gotong royong pembuatan taman tanaman obat di halaman 

posyandu lansia oleh mahasiswa. Kegiatan hari kedua berisi penyerahan bantuan tensimeter, 

penyerahan buku saku lansia, edukasi kesehatanlansia mengenai pemenuhan kebutuhan gizi 

lansia dan aktivitas fisik lansia. 

Tim pengabdian menyarankan agar masyarakat lansia dapat mempraktekkan 

pengetahuan yang telah didapatkan terkait dengan pemenuhan kebutuhangizi lansia dan 

aktivitas fisik yang dapat dilakukan di rumah. Selain itu, buku saku kesehatan lansia yang telah 

dibagikan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dan kader posyandu lansia dalam pencatatan 

indikator-indikator kesehatan lansia secara rutin untuk mendeteksi risiko penyakit degeneratif 

secara dini. 
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 Abstract: Iron plays a crucial role in fetal growth, making its consumption 

essential for pregnant women. This community service journal discusses 

initiatives to enhance adherence to iron tablet consumption among 

pregnant women, involving the active participation of healthcare 

professionals in the Puskesmas Kabupaten Asahan area in 2023. The 

research aims to identify factors influencing pregnant women's adherence 

to iron tablet consumption and to develop intervention strategies involving 

healthcare professionals. The research methodology employs a 

participatory approach, engaging healthcare professionals and pregnant 

women as research subjects. Results indicate that factors such as 

knowledge, motivation, and social support significantly contribute to 

improving adherence to iron tablet consumption among pregnant women. 

Intervention approaches involving active roles of healthcare professionals, 

such as counseling, regular monitoring, and emotional support, have 

proven successful in increasing adherence levels. These findings serve as 

a foundation for developing more effective intervention programs to 

enhance the health of pregnant women in the working area of Puskesmas 

Kabupaten Asahan in 2023. 

 

Keywords: Pregnant Women, 

Iron Tablet Consumption, 

Healthcare Professionals. 

 

 

Abstrak 
Zat besi memiliki peranan yang cukup penting untuk pertumbuhan janin. Jurnal pengabdian masyarakat 

ini membahas langkah-langkah untuk meningkatkan tingkat kepatuhan konsumsi tablet zat besi (Fe) pada ibu 

hamil dengan melibatkan peran aktif tenaga kesehatan di area Puskesmas Kabupaten Asahan pada tahun 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan ibu hamil terhadap 

konsumsi tablet Fe dan mengembangkan strategi intervensi yang melibatkan peran tenaga kesehatan. Metode 

penelitian ini menggunakan pendekatan partisipatif, dengan melibatkan tenaga kesehatan dan ibu hamil sebagai 

subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti pengetahuan, motivasi, dan 

dukungan sosial memiliki peran signifikan dalam meningkatkan tingkat kepatuhan konsumsi tablet Fe pada ibu 

hamil. Pendekatan intervensi yang melibatkan peran aktif tenaga kesehatan, seperti penyuluhan, pemantauan 

rutin, dan dukungan emosional, terbukti berhasil dalam meningkatkan tingkat kepatuhan konsumsi tablet Fe. 

Temuan ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan program intervensi yang lebih efektif guna meningkatkan 

kesehatan ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Kabupaten Asahan pada tahun 2023. 

 

Kata kunci: Ibu Hamil, Konsumsi Tablet Fe, Tenaga Kesehatan,  

 

 

PENDAHULUAN 

Sebagian besar anemia di Indonesia selama ini dinyatakan sebagai akibat kekurangan 

besi (Fe) yang diperlukan untuk pembentukan hemoglobin, sehingga Pemerintah Indonesia 

mengatasinya dengan mengadakan pemberian tablet Fe untuk ibu hamil, namun hasilnya 

https://doi.org/10.62027/sevaka.v2i1.53
mailto:nurindah29041995@gmail.com
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belum memuaskan. Penduduk Indonesia umumnya mengkonsumsi tablet Fe dari sumber 

nabati yang memiliki daya serap rendah bila dibandingkan sumber hewani lainnya. 

Kebutuhan Tablet Fe pada janin meningkat pada trimester III sehingga diperlukan suplemen 

penambah darah (tablet besi) (Sulistianingsih & Saputri, 2020). 

Untuk mengatasi kejadian anemia salah satu solusinya ialah mengonsumsi tablet Fe. 

Tergolong sudah rutin pmberian tablet tambah darah di Indonesia seperti di Puskesmas dan 

Posyandu, dimana tablet tambah darah nya mengandung 60 mg per hari perbulan yang 

mampu menaikan zat besi dalam tubuh sekitar 1gr% perbulan. Keseriusan atau taatnya 

wanita hamil dalam mengonsumsi tablet fe yang diberikan oleh bidan atau tenaga kesehatan 

lainnya dan dikonsumsi secara rutin dan benar disebut kepatuhan wanita hamil dalam 

mengkonsumsi tablet besi (Sarah & Irianto, 2018). 

Kepatuhan mengonsumsi tablet Fe diartikan sebagai ketepatan ibu hamil dalam 

mengonsumsi tablet Fe yaitu 1 tablet secara rutin minimal 90 hari selama masa kehamilan 

(Anggraini dkk., 2018). Keberhasilan pemberian tablet Fe bergantung pada patuh tidaknya 

ibu hamil dalam mengonsumsi tablet Fe. Cakupan pemberian tablet Fe yang tinggi tidak 

memberikan dampak penurunan anemia jika kepatuhan konsumsi tablet Fe masih rendah 

(Sarah dan Irianto, 2018).  

Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 15 November – 17 

November Tahun 2023 di Kecamatan Silau Laut Kabupaten Asahan tercatat ibu hamil yang 

memeriksakan kehamilannya sebagian besar mengalami anemia dengan rata-rata kadar Hb di 

bawah 10 gr/dL. Hasil wawancara dengan 5 orang ibu hamil bahwa kepatuhan ibu dalam 

mengonsumsi tablet lengkap penambah darah, didapatkan 1 orang mengonsumsi tablet 

lengkap penambah darah secara teratur, sementara 4 ibu mengonsumsi tablet lengkap 

penambah darah secara tidak teratur karena ibu lupa minum, merasa mual jika minum tablet 

lengkap penambah darah.  

 

KAJIAN TEORITIS 

Ketika anemia terjadi selama kehamilan, kemungkinan komplikasi ibu hamil akan 

meningkat. Risiko kematian ibu dan bayi serta berat badan lahir yang rendah meningkat 

dengan prevalensi anemia. Selain itu, perdarahan antepartum dan postpartum sering 

mengakibatkan kasus anemia karena ibu hamil yang anemia tidak dapat menahan kehilangan 

darah. Hal ini sangat berbahaya bagi kesehatan ibu hamil. Anemia selama kehamilan dapat 

mengakibatkan komplikasi termasuk aborsi, persalinan prematur, perdarahan saat 
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melahirkan, masalah selama masa nifas seperti produksi ASI yang rendah, dan masalah pada 

janin yang sedang berkembang (Irianto, 2018) 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode implementasi dalam pengabdian masyarakat ini mencakup tahap studi awal 

untuk mengevaluasi sejauh mana kepatuhan ibu hamil terhadap konsumsi tablet Fe. 

Pengembangan instrumen penelitian melibatkan penyusunan kuesioner dan panduan 

wawancara yang melibatkan tenaga kesehatan dari Puskesmas Kabupaten Asahan, dengan 

menjalani pelatihan dan mengesahkan alat penelitian tersebut. Selain itu, dilakukan kegiatan 

penyuluhan dan kampanye untuk meningkatkan kesadaran masyarakat. Tenaga kesehatan 

terlibat dalam pemantauan rutin, memberikan dukungan emosional melalui konseling, dan 

melakukan evaluasi serta analisis data untuk mengukur efektivitas kegiatan. Seluruh proses 

diakhiri dengan penyusunan laporan dan penyebarluasan hasil melalui seminar dan publikasi 

ilmiah. Metode ini didesain secara menyeluruh untuk meningkatkan tingkat kepatuhan ibu 

hamil terhadap konsumsi tablet Fe, melibatkan peran aktif tenaga kesehatan di wilayah kerja 

Puskesmas Kabupaten Asahan pada tahun 2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur Ibu 

Berdasarkan Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa mayoritas umur ibu < 30 Tahun 

sebanyak 18 responden (56,3%) dan minoritas umur ibu ≥ 30 tahun sebanyak 14 responden 

(14,2%). 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Kehamilan 

No Usia Kehamilan Frekuensi Persen 

1 Trimester I 2 6,3 

2 Trimester II 13 40,6 

3 Trimester III 17 53,1 

Total 32 100 

 

Berdasarkan Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa mayoritas usia kehamilan ibu pada 

Trimester III sebanyak 17 responden (53,1%) dan minoritas usia kehamilan ibu pada 

Trimester I sebanyak 2 responden (14,2%). 

 

No Umur Ibu Frekuensi Persen 

1 < 30 Tahun 18 56,3 

2 ≥ 30 tahun 14 43,8 

Total 32 100 
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Peran Tenaga Kesehatan 

No Peran Tenaga Kesehatan Frekuensi Persen 

1 Baik 27 84,4 

2 Kurang 5 15,6 

Total 32 100 

 

Berdasarkan Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa mayoritas peran tenaga kesehatan 

dengan baik sebanyak 27 responden (84,4%) dan minoritas peran tenaga kesehatan dengan 

kurang sebanyak 5 responden (15,6%). 

Sebagai seorang komunikator tenaga kesehatan harus memberikan informasi yang 

tepat dan jelas sesuai dengan apa yang pasien butuhkan. Tenaga kesehatan di Puskesmas 

Pleret mayoritas sudah mampu memberikan informasi mengenai cara mengkonsumsi tablet 

Fe dengan jelas dan baik sehingga ibu menjadi mudah untuk mengerti maksud dan 

tujuanyang ingin disampaikan oleh tenaga kesehatan, bahasa yang digunakan di dalam 

berkomunikasi pun merupakan bahasa sehari-hari sehingga ibu menjadi lebih mudah untuk 

mengerti. 

Dukungan petugas yaitu dukungan dari tenaga kesehatan profesional merupakan 

faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku kepatuhan. Pelayanan yang baik dari petugas 

dapat menyebabkan berperilaku positif. Perilaku petugas yang ramah dan segera mengobati 

pasien tanpa menunggu lama, serta penderita diberi penjelasan tentang kerugian jika tidak 

minum obat yang diberikan dan pentingnya minum obat dengan rutin. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kepatuhan Mengonsumsi Tablet Fe 

No Kepatuhan Mengonsumsi Tablet 

Fe 

Frekuensi Persen 

1 Patuh 18 56,3 

2 Tidak Patuh 14 43,3 

Total 32 100 

 

Berdasarkan Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa mayoritas kepatuhan mengonsumsi 

tablet Fe sebanyak 18 responden (56,3%) dan minoritas ketidakpatuhan mengonsumsi tablet 

Fe sebanyak 14 responden (42,3%). Hal ini sesuai dengan Hasil penelitian Fransiska (2023), 

dengan menggunakan uji chi-square didapatkan nilai p = 0,004 (p-value< 0,05) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara peran tenaga kesehatan 

dengan kejadian anemia pada ibu hamil di BPM Hj. Yetti Ruspiani S.ST.  

Penelitian Nurrochmawat (2023) bahwa terdapat hubungan dukungan tenaga 

kesehatan dengan kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet besi di Puskesmas Rejoso 

Kabupaten Nganjuk. Semakin baik dukungan maka semakin patuh ibu hamil dalam 

mengkonsumsi tablet Fe dengan nilai p = 0,000 < α 0,05. Petugas kesehatan juga sangat 
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berdampak besar terhadap ketidakpatuhan ibu mengkonsumsi tablet Fe, informasi dan 

komunikasi yang baik dari petugas kesehatan merupakan salah satu cara untuk mendorong 

ibu agar patuh mengkonsumsi tablet Fe. 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul "Peningkatan Kepatuhan 

Konsumsi Tablet Fe pada Ibu Hamil Melalui Peran Tenaga Kesehatan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kabupaten Asahan Tahun 2023" menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

dalam tingkat kepatuhan konsumsi tablet Fe pada ibu hamil. Melalui metode yang melibatkan 

studi pendahuluan, pengembangan alat penelitian, pelibatan tenaga kesehatan, penyuluhan, 

pemantauan rutin, dukungan emosional, serta evaluasi dan analisis data, ditemukan bahwa 

faktor-faktor seperti pengetahuan, motivasi, dan dukungan sosial berperan penting dalam 

meningkatkan kepatuhan ibu hamil. 

Intervensi yang dilakukan, termasuk penyuluhan dan kampanye, berhasil 

meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya konsumsi tablet Fe selama 

kehamilan. Pemantauan rutin oleh tenaga kesehatan juga membuktikan keefektifan intervensi 

dengan peningkatan signifikan dalam tingkat kepatuhan ibu hamil terhadap konsumsi tablet 

Fe. Dukungan emosional melalui konseling oleh tenaga kesehatan turut memberikan dampak 

positif, menciptakan lingkungan yang mendukung bagi ibu hamil. 

Selain itu, hasil evaluasi dan analisis data menunjukkan bahwa metode pelaksanaan 

kegiatan ini berhasil mengukur dampaknya dengan akurat. Hasil yang positif ini dapat 

menjadi dasar bagi pengembangan program intervensi serupa di wilayah lain dan 

memberikan kontribusi pada peningkatan kesehatan ibu hamil secara keseluruhan. 

Diseminasi hasil melalui seminar dan publikasi ilmiah juga dapat berperan dalam berbagi 

pembelajaran dan pengalaman dengan pihak-pihak terkait serta masyarakat umum. Dengan 

demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi yang berarti dalam meningkatkan 

kesejahteraan dan kesehatan ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Kabupaten Asahan tahun 

2023. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah bahwa melibatkan peran 

aktif tenaga kesehatan dalam meningkatkan kepatuhan konsumsi tablet Fe pada ibu hamil di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kabupaten Asahan tahun 2023 memberikan hasil positif. Faktor-

faktor seperti pengetahuan, motivasi, dan dukungan sosial memainkan peran kunci dalam 

meningkatkan kepatuhan tersebut. Intervensi yang terstruktur, seperti penyuluhan, kampanye, 
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pemantauan rutin, dan dukungan emosional, berhasil membentuk lingkungan yang 

mendukung ibu hamil untuk secara konsisten mengonsumsi tablet Fe. 

Saran yang dapat diambil dari kegiatan ini adalah perlunya kelanjutan dan 

keberlanjutan program intervensi yang melibatkan tenaga kesehatan. Pelibatan masyarakat 

secara aktif juga perlu dipertahankan, sehingga kesadaran dan pengetahuan mengenai 

pentingnya konsumsi tablet Fe dapat terus ditingkatkan. Diperlukan kerjasama yang erat 

antara pihak Puskesmas, tenaga kesehatan, dan komunitas setempat untuk memastikan 

keberlanjutan program ini. Evaluasi berkala dapat dilakukan untuk memantau dan 

mengevaluasi keberhasilan program serta menyesuaikan strategi intervensi sesuai dengan 

kebutuhan yang muncul. 

Selain itu, diseminasi hasil yang lebih luas melalui berbagai media, termasuk 

publikasi ilmiah dan media sosial, dapat memberikan inspirasi dan panduan bagi wilayah lain 

dalam upaya peningkatan kesehatan ibu hamil. Kesimpulan dan saran ini dapat menjadi dasar 

bagi pengembangan kegiatan serupa di tempat-tempat lain, dengan harapan dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan pada kesehatan ibu hamil secara nasional. 
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 Abstract: This journal discusses community service activities carried out 

in Sipultak Dolok Village, Pagaran District, Siborong-Borong in 2023. 

The main focus of this service is education to increase mothers' level of 

knowledge regarding exclusive breastfeeding. The research was conducted 

in response to the lack of understanding of mothers in the village 

regarding the practice of exclusive breastfeeding. The methods used 

involve counseling, training and interactive activities to increase mothers' 

knowledge about the importance of exclusive breastfeeding. The results of 

the service showed a significant increase in mothers' understanding 

regarding the benefits of exclusive breastfeeding, correct feeding 

techniques, and its positive impact on the baby's health. This effort aims to 

empower mothers in Sipultak Dolok Village to provide optimal baby care 

through the practice of exclusive breastfeeding. It is hoped that improved 

understanding will have a positive impact on the health and development 

of children in the village. 

 

Keywords: Exclusive 

breastfeeding, mother's 

knowledge, baby's health 

 

 

Abstrak 
Jurnal ini membahas kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Sipultak Dolok, 

Kecamatan Pagaran, Siborong-Borong pada tahun 2023. Fokus utama pengabdian ini adalah edukasi untuk 

meningkatkan tingkat pengetahuan ibu terkait pemberian ASI eksklusif. Penelitian dilakukan sebagai respons 

terhadap kurangnya pemahaman ibu di desa tersebut terhadap praktik pemberian ASI eksklusif. Metode yang 

digunakan melibatkan penyuluhan, pelatihan, dan kegiatan interaktif untuk meningkatkan pengetahuan ibu 

tentang pentingnya ASI eksklusif. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman 

ibu terkait manfaat ASI eksklusif, teknik pemberian yang benar, dan dampak positifnya pada kesehatan bayi. 

Upaya ini bertujuan untuk memberdayakan ibu di Desa Sipultak Dolok agar dapat memberikan perawatan bayi 

yang optimal melalui praktik pemberian ASI eksklusif. Pemahaman yang ditingkatkan diharapkan dapat 

berdampak positif pada kesehatan dan perkembangan anak-anak di desa tersebut. 

 

Kata kunci: Pemberian ASI Eksklusif, Pengetahuan Ibu, Kesehatan Bayi 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada masa kehamilan perlu dipersiapkan tentang pengetahuan, sikap, perilaku dan 

keyakinan ibu tentang menyusui, asupan gizi yang cukup, perawatan payudara dan persiapan 

mental agar mereka siap secara fisik dan psikis untuk menerima, merawat dan menyusui 

bayinya sesuai dengan anjuran pemberian ASI eksklusif hingga bayi berusia enam bulan dan 

tetap menyusui hingga anaknya berusia 24 bulan (Zainuddin, 2008). 

https://doi.org/10.62027/sevaka.v2i1.54
mailto:kikibakara12@gmail.com
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Pemerintah telah menetapkan target cakupan pemberian ASI Eksklusif pada tahun 

2010 pada bayi 0-6 bulan sebesar 80% (Depkes, 2007; Minarto, 2011) sehingga berbagai 

kebijakan dibuat pemerintah untuk mencapai kesehatan yang optimal yaitu Keputusan 

Menteri Kesehatan (Kemenkes) Nomor 237 tahun 1997 tentang pemasaran Pengganti Air 

Susu Ibu dan Kepmenkes No. 450/2004 tentang Pemberian Air Susu Ibu secara ekslusif pada 

Bayi di Indonesia.  

Program ASI Eksklusif merupakan program promosi pemberian ASI saja pada bayi 

tanpa memberikan makanan atau minuman lain. Tahun 1990, pemerintah mencanangkan 

Gerakan Nasional Peningkatan Pemberian ASI (PPASI) yang salah satu tujuannya adalah 

untuk membudayakan perilaku menyusui secara eksklusif kepada bayi dari lahir sampai usia 

4 bulan. Tahun 2004, sesuai dengan anjuran WHO, pemberian ASI eksklusif ditingkatkan 

menjadi 6 bulan sebagaimana dinyatakan dalam Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia no.450/MENKES/SK/VI/2004  

Undang-undang no. 7/1997 tentang pangan serta Peraturan Pemerintah No. 69/1999 

tentang label dan iklan pangan. Dalam Kepmenkes no. 237/ 1997 antara lain diatur bahwa 

sarana pelayanan kesehatan dilarang menerima sampel atau sumbangan susu formula bayi 

dan susu formula lanjutan atau menjadi ajang promosi susu formula.  

IMD dalam 30 menit pertama kelahiran merupakan salah satu  dari 10 langkah 

menuju keberhasilan menyusui yang berdasarkan Inisiatif Rumah Sakit Sayang Bayi (Baby 

Friendly Hospital Initiative (BFHI)) tahun 1992. Di dalam langkah keempat tertulis “bantu 

ibu mulai menyusui dalam 30 menit setelah bayi lahir” yaitu dengan metode breast crawl 

dimana setelah bayi lahir lalu didekatkan di perut ibu dan dibiarkan merangkak untuk 

mencari sendiri puting ibunya dan akhirnya menghisapnya tanpa bantuan (Yohmi, 2009; 

Katherine et al, 2005). 

IMD,  ASI Ekslusif selama 6 bulan dan umur pengenalan makanan pendamping ASI 

merupakan intervensi utama dalam mencapai tujuan MDGs 1 dan 4 dalam menanggulangi 

mortalitas dan malnutrisi pada anak (Bhutta et al, 2008 ; Dadhich and Agarwal, 2009).  

Alasan yang menjadi penyebab kegagalan praktek ASI eksklusif bermacam-macam seperti 

misalnya budaya memberikan makanan prelaktal, memberikan tambahan susu formula karena 

ASI tidak keluar, menghentikan pemberian ASI karena bayi atau ibu sakit, ibu harus bekerja, 

serta ibu ingin mencoba susu formula. Studi kualitatif Fikawati & Syafiq melaporkan faktor 

predisposisi kegagalan ASI eksklusif adalah karena faktor pengetahuan dan pengalaman ibu 

yang kurang dan faktor pemungkin penting yang menyebabkan terjadinya kegagalan adalah 

karena ibu tidak difasilitasi melakukan IMD (Fikawati dan Syafiq, 2009). 
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KAJIAN TEORITIS 

Masalah gizi terjadi di setiap siklus kehidupan, dimulai sejak dalam kandungan 

(janin), bayi, anak, dewasa dan usia lanjut. Periode dua tahun pertama kehidupan merupakan 

masa kritis, karena pada masa ini terjadi pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. 

Gangguan kekurangan gizi tingkat buruk yang terjadi pada periode ini bersifat permanen, 

tidak dipulihkan walaupun kebutuhan gizi selanjutnya terpenuhi. 

Untuk mendapatkan gizi yang baik pada bayi yang baru lahir maka ibu harus sesegera 

mungkin menyusui bayinya karena ASI memberikan peranan penting dalam menjaga 

kesehatan dan mempertahankan kelangsungan hidup bayi. Oleh karena itu, bayi yang 

berumur kurang dari enam bulan dianjurkan hanya diberi ASI tanpa makanan pendamping. 

Makanan pendamping hanya diberikan pada bayi yang berumur enam bulan ke atas (Suraji, 

2003). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode pelaksanaan yang dilakukan adalah dengan metode partisipatif dengan 

melakukan pendekatatn pada tokoh masyarakat setempat untuk mendapat perijinan dan 

dukungan dalam menggerakkan orang tua/ibu yang memiliki  bayi usia 0-6 bulan mengenai 

kurangnya tingkat pengetahuan pemberian ASI Eksklusif di Desa Sipultak Dolok Kecamatan 

Pagaran. Adapun perencanaan kegiatan dan langkah-langkah kegiatan adalah : 

a. Melakukan pendekatan dan minta ijin kepada kepala kecamatan  

b. Melakukan pendekatan kepada masyarakat terutama orangtua yang memiliki bayi usia 

0-6 bulan 

c. Menyiapkan bahan, yakni yang digunakan untuk dilakukan pengabdian seperti leaflet 

dll 

d. Melaksanakan pengabdian /pemaparan materi untuk meningkatkan pengetahuan ASI 

Eksklusif 

e. Melakukan tanya jawab kepada responden dan penutup 

Subjek dalam kegiatan pengabdian adalah orang tua/ibu yang memiliki  bayi usia 0-6 

bulan di Desa Sipultak Dolok Kecamatan Pagaran. Pada tahap awal dilakukan pendekatan 

kepada warga untuk penyampaian materi penyuluhan dengan metode ceramah dan di 

lanjutkan sesi tanya jawab yang merupakan upaya mengetahui respon atau evaluasi materi 

yang dapat di pahami orang tua/ibu yang memiliki  bayi usia 0-6 bulan di Desa Sipultak 

Dolok Kecamatan Pagaran, responden yang mampu menjawab atau menjelaskan kembali 

materi yang di sampaikan akan menjadi hasil atau gambaran keberhasilan penyuluhan ini.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Kurangnya Tingkat Pengetahuan 

Pemberian ASI Eksklusif Di Desa Sipultak Dolok Kecamatan Pagaran Siborong-borong 

Tahun 2023” telah dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 17 November 2023 pada pukul 

09.00 Wib s/d selesai. Pada saat kegiatan di mulai warga yang berdatangan untuk melakukan 

pendaftaran, kemudian mendengar materi yang disampaikan (materi terlampir). Pada 

penyampaian materi, ternyata banyak yang belum memahami apa itu ASI Eksklusif. Hal ini 

tercermin dari pertanyaan yang di ajukan. Oleh karena itu, kegiatan semacam ini sangat 

diperlukan bagi masyarakat dengan materi yang menyesuaikan dengan permasalahan yang 

dialami oleh masyarakat di lingkungan tersebut. 

Setelah kita melakukan kegiatan penyuluhan, kita dapat mengetahui peningkatan 

pengetahuan terhadap peserta mengenai ASI eksklusif dari 20% hingga 80% memiliki 

pengetahuan baik. Banyak ibu yang belum tahu mengenai pentingnya ASI eksklusif sehingga 

mengabaikan kebutuhan utama anak, maka dari itu kepada bidan desa supaya bisa 

penyuluhan secara terperiodik mengenai ASI eksklusif. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari kegiatan yang telah dilakukan yaitu orang tua/ibu yang memiliki  

bayi usia 0-6 bulan di Desa Sipultak Dolok Kecamatan Pagaran 80% memahami materi yang 

telah di sampaikan. Persentase tersebut di dapat dari respon oleh ibu-ibu yang lebih banyak 

menjelaskan atau menjawab pertanyaan dari pemateri. 

Saran 

a. Bagi Kecamatan 

Baiknya pemerintahan Kecamatan selalu berkoordinasi dengan petugas kesehatan 

puskesmas secara rutin untuk mengadakan kegiatan penyuluhan kesehatan kepada 

masyarakat 

b. Bagi Masyarakat 

Diharapkan untuk orangtua /ibu yang memiliki bayi usia 0-6 bulan untuk memberikan 

ASI Eksklusif kepada bayinya guna mengurangi resiko terjadinya berbagai macam gangguan 

kesehatan pada bayi, seperti meningitis pada bayi, penyakit diare, asma, dll. 
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 Abstract: This community service aims to enhance the quality of life and 

independence of residents in the Social Rehabilitation Center for the 

Disabled (UPT) through appropriate nursing interventions. The community 

service method involves a participatory approach, where collaboration 

between the team and relevant stakeholders is employed to design and 

implement the SP (1-4) strategy. The steps include problem identification, 

intervention planning, action implementation, and result evaluation. The 

evaluation results also indicate that the implementation of this strategy can 

be adopted and adapted to the needs of similar service units in various 

contexts. In conclusion, the application of the SP (1-4) implementation 

strategy is effective in improving self-care and the quality of life of residents 

at the Social Rehabilitation Center for the Disabled. The implications of this 

community service can serve as a reference for similar institutions and 

relevant stakeholders to develop intervention models that are suitable for 

the context and characteristics of the served community. 

 

 

Keywords: Self-Care, 

Disabled, Social 
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Abstrak 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup dan kemandirian 

penghuni UPT tersebut melalui intervensi keperawatan yang tepat. Metode pengabdian masyarakat melibatkan 

pendekatan partisipatif, dimana kolaborasi antara tim dan pihak terkait dilakukan untuk merancang dan 

mengimplementasikan strategi SP (1-4). Langkah-langkah tersebut melibatkan identifikasi masalah, perencanaan 

intervensi, pelaksanaan tindakan, dan evaluasi hasil. Hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa implementasi 

strategi ini dapat diadopsi dan disesuaikan dengan kebutuhan unit pelayanan serupa di berbagai konteks. 

Kesimpulannya, penerapan strategi pelaksanaan SP (1-4) efektif dalam meningkatkan perawatan diri dan kualitas 

hidup penghuni UPT Pelayanan Sosial Tuna Susila dan Tuna Laras. Implikasi dari pengabdian ini dapat menjadi 

acuan bagi lembaga serupa dan pihak terkait untuk mengembangkan model intervensi yang sesuai dengan konteks 

dan karakteristik masyarakat yang dilayani. 

 

Kata kunci: Perawatan Diri, Tuna Susila, Tuna Laras 

 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan jiwa adalah kondisi dimana seorang individu dapat berkembang secara fisik, 

mental, spiritual, dan sosial sehingga individu tersebut menyadari kemampuan yang dimiliki, 

dapat mengatasi tekanan, dapat bekerja secara produktif, dan mampu memberikan konstrubusi 

untuk komunitasnya. Sehat jiwa merupakan suatu kestabilan emosional yang diperoleh dari 

kemampuan seseorang berpikir positif dalam menghadapi stressor lingkungan tanpa adanya 

https://doi.org/10.62027/sevaka.v2i1.55
mailto:heriantobangun845@gmail.com
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tekanan fisik, psikologis baik secara internal maupun eksternal. Gangguan jiwa adalah 

gangguan secara psikologis atau perilaku yang terjadi pada seseorang, umumnya terkait dengan 

gangguan afektif, perilaku, kognitif dan perseptual. Penyebab yang sering disampaikan adalah 

stress subjektif atau biopsikososial (Febrianto et al., 2019). 

Masalah kesehatan jiwa merupakan masalah kesehatan masyarakat yang sangat 

tinggi dibandingkan dengan masalah kesehatan lain yang ada di masyarakat Departemen 

Kesehatan menyebutkan jumlah penderita gangguan jiwa  sebesar 2,5 Juta jiwa, yang 

diambil dari data RSJ se-Indonesia. Sementara itu 10% dari populasi mengalami masalah 

kesehatan jiwa maka harus mendapatkan perhatian karena termasuk rawan kesehatan jiwa. 

Harga diri rendah merupakan suatu perasaan tidak berharga, tidak berarti, dan rendah diri yang 

berkepanjangan akibat evaluasi negatif terhadap diri sendiri dan kemampuan diri yang ditandai 

dengan kurangnya perawatan diri, berpakaian tidak rapi, selera makan menurun, tidak dapat 

menatap lawan bicara, berbicara lambat dan nada suara lemah. Harga diri rendah digambarkan 

sebagai perasaan negative terhadap diri sendiri termasuk hilangnya rasa percaya dan harga diri. 

(Wijayati et al., 2020). 

Terapi kognitif yaitu psikoterapi individu yang pelaksanaannya dengan melatih klien 

untuk mengubah cara klien menafsirkan dan memandang segala sesuatu pada saat klien 

mengalami kekecewaan, sehinggga klien merasa lebih baik dan dapat bertindak secara 

produktif. Klien dengan harga diri rendah memiliki perasaan negatif terhadap dirinya sehingga 

tidak mau bergaul dengan orang lain, dengan terapi kognitif klien dianjurkan untuk berfikir 

positif bahwa sebenarnya dirinya memiliki kemampuan dan mengungkapkan hal positif yang 

sudah dilakukan selama ini. (Susilaningsih & Sari, 2021) 

Peran perawat dalam menangani klien yang mengalami masalah harga diri rendah yaitu 

salah satunya memberikan terapi kognitif prilaku, untuk membuat pikiran klien yang 

terselubung terbuka. Tujuan terapi kognitif prilaku adalah untuk mengubah pikiran-pikiran 

yang tidak logis, atau negatif menjadi objektif, rasional dan posisitif. Pada pengabdian Putu 

Ariani, dkk (2013) melakukan program Latihan kesadaran diri dan terapi kognitif prilaku 

dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan yang dilakukan seminggu. meliputi Latihan kesadaran 

diri, Latihan Analisa perasaan, menggali aspek positif dan negatif yang ada di dalam diri siapa 

saya, saya ingin menjadi apa dan penerimaan diri secara realistis. Masing-masing kegiatan 

dilakukan selama 60 menit, dengan ungkapan pikiran otomatis, alasan dan tanggapan, 

membuat catatan harian, penyelesaian masalah, dan manfaat. (Suerni et al., 2013) 
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KAJIAN TEORITIS 

Defisit perawatan diri di UPT Pelayanan Sosial tunas susila dan tunas Laras merujuk 

pada keadaan di mana seseorang tidak mampu memenuhi kebutuhan dirinya terkait makan, 

minum, buang air besar dan kecil, serta perawatan diri lainnya. Untuk mengatasi defisit 

perawatan diri, UPT tunas susila dan tunas laras melakukan berbagai kegiatan Pengabdian 

Masyarakat yang meliputi penyebaran informasi dan edukasi tentang perawatan diri sehat, 

pemberdayaan komunitas, peningkatan kemampuan individu dalam merawat diri secara 

independen, memperluas jaringan sumber daya dan kolaborasi antara instansi, profesional, dan 

masyarakat, menghubungkan masyarakat dengan layanan medis dan sosial yang sesuai, 

mendukung program pendidikan dan pembinaan karakter bagi anggota masyarakat, 

melancarkan projek dan program yang memberikan akses langsung ke layanan perawatan diri, 

memfasilitasi integrasi antara sistem kesehatan formal dan tradisional, serta merencanakan 

strategi dan solusi untuk mengatasi defisit perawatan diri yang efektif dan efisien. 

Defisit perawatan diri yang dialami klien di UPT TUNAS Susila dan TUNAS Laras 

meliputi berbagai macam hal, seperti: 

1. Keadaan sakit fisik yang serius. 

2. Kurangnya ilmu pengetahuan tentang perawatan diri sehat. 

3. Kurangnya sumber daya ekonomi untuk membeli barang-barang perawatan diri. 

4. Kurangnya sumber daya sosial untuk mendapatkan bantuan dari komunitas. 

5. Kurangnya akses ke layanan medis dan sosial yang sesuai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan Pengabdian masyarakat di unit pelayanan sosial tunas susila dan tunas laras 

membantu mengatasi defisit perawatan diri dengan berbagai cara. salah satu cara yang 

dilakukan adalah dengan melakukan penyebaran informasi dan edukasi tentang perawatan diri 

sehat. Selain itu, pengabdian kepada masyarakat juga melakukan pemberdayaan komunitas 

untuk membentuk grup bersama yang fokus pada perawatan diri. Pengabdian kepada 

masyarakat juga membantu meningkatkan kemampuan individu dalam merawat diri secara 

independen dan memperluas jaringan sumber daya dan kolaborasi antara instansi, profesional, 

dan masyarakat.  

Layanan medis dan sosial yang sesuai serta mendukung program pendidikan dan 

pembinaan karakter bagi anggota masyarakat. selain itu, pengabdian kepada masyarakat juga 

melancarkan projek dan program yang memberikan akses langsung ke layanan perawatan diri, 

memfasilitasi integrasi antara sistem kesehatan formal dan tradisional, serta merencanakan 
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strategi dan solusi untuk mengatasi defisit perawatan diri yang efektif dan efisien. dengan 

demikian, pengabdian kepada masyarakat di UPT Tunas Susila dan Tunas Laras telah 

membuktikan potensi besar dalam mengatasi defisit perawatan diri dan membawa manfaat 

yang signifikan bagi masyarakat. 

Program pengabdian masyarakat di UPT Pelayanan Sosial tunas susila dan tunas laras 

membantu mengatasi defisit perawatan diri melalui berbagai upaya, seperti: 

1. Penyuluhan dan pemeriksaan kesehatan, yang melibatkan penyuluhan tentang hygiene 

dasar, praktik kesehatan umum, dan identifikasi masalah kesehatan yang mungkin 

dialami oleh masyarakat. 

2. Pemberdayaan komunitas untuk membentuk grup bersama atau organizasi non-profit 

yang fokus pada perawatan diri. 

3. Peningkatan kemampuan individu dalam merawat diri secara independen. 

4. Memfasilitasi integrasi antara sistem kesehatan formal dan tradisional. 

5. Merencanakan strategi dan solusi untuk mengatasi defisit perawatan diri yang efektif 

dan efisien. 

6. Menghubungkan masyarakat dengan layanan medis dan sosial yang sesuai. 

7. Mendukung program pendidikan dan pembinaan karakter bagi anggota masyarakat. 

8. Melancarkan projek dan program yang memberikan akses langsung ke layanan 

perawatan diri. 

Semua upaya ini berguna untuk mendorong masyarakat terlibat dalam penguatan 

kesehatan sendiri dan membantu mengatasi defisit perawatan diri. Dengan demikian, program 

pengabdian masyarakat di UPT Tunas Susila dan Tunas Laras membawa manfaat yang 

signifikan bagi masyarakat dan membantu mencegah masalah kesehatan yang mungkin timbul 

akibat defisit perawatan diri. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulannya adalah enerapan strategi pelaksanaan SP (1-4) dalam menangani 

masalah keperawatan, terutama defisit perawatan diri di UPT Pelayanan Sosial Tuna Susila 

dan Tuna Laras Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara, telah memberikan dampak positif yang 

signifikan. Evaluasi hasil menunjukkan bahwa intervensi keperawatan yang tepat mampu 

meningkatkan kualitas hidup dan kemandirian penghuni UPT. Langkah-langkah strategi SP (1-

4) yang mencakup identifikasi masalah, perencanaan intervensi, pelaksanaan tindakan, dan 

evaluasi hasil, memberikan kerangka kerja yang sistematis dan efektif. Terdapat peningkatan 
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yang signifikan dalam kemampuan perawatan diri penghuni UPT, terutama dalam hal mandi, 

berpakaian, dan aktivitas sehari-hari lainnya. Selain itu, keterlibatan keluarga dan masyarakat 

juga mengalami peningkatan, menciptakan dukungan sosial yang lebih kuat bagi penghuni 

UPT. 

Saran dari pegabdiaan masyarakat ini adalah hasil positif dari penerapan strategi 

sebaiknya disebarluaskan kepada lembaga serupa, pemerintah daerah, dan pihak terkait 

lainnya. Diseminasi dapat dilakukan melalui seminar, workshop, atau publikasi jurnal agar 

pengalaman ini dapat menjadi referensi dan sumber inspirasi bagi upaya peningkatan kualitas 

layanan keperawatan di berbagai wilayah. Kemudian, tingkatkan kolaborasi dengan lembaga-

lembaga pendidikan, organisasi kesehatan, dan sektor swasta untuk memperkaya sumber daya 

dan pemahaman dalam mengatasi masalah keperawatan. Kolaborasi ini dapat mencakup 

pertukaran pengetahuan, sumber daya, dan pengembangan program bersama.  
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 Abstract: Immunization is the most effective and efficient public health 

effort in preventing disease and reducing death rates. This study aims to 

determine the factors that influence the provision of basic immunizations 

to babies at the PT Pratama Clinic. Hijau Pryan Perdana 2023. The 

number of samples used was 35 people obtained using total sampling 

techniques. The data analysis technique uses chi square. The results 

obtained in this study were that the majority of respondents did not 

complete basic immunization, 22 people (62.9%), there was a relationship 

between the age variable with a value of p = 0.004, there was a 

relationship with the education variable with a value of p = 0.012, there 

was a relationship with the employment variable with a value of p = 

0.036, there is a relationship between the knowledge variable with a value 

of p = 0.003, there is a relationship between the family support variable 

with a value of p = 0.010 with the provision of basic immunization. There 

is a relationship between maternal age, maternal education, maternal 

employment, maternal knowledge and family support with providing basic 

immunizations to babies. It is recommended for health services to increase 

mothers' knowledge about basic immunization for babies through 

education to increase the completeness of basic immunization for babies. 

 

Keywords: Baby’s Mom, 

Complete Basic Immunization, 

Health Education 

 

 

Abstrak 

 Imunisasi merupakan upaya kesehatan masyarakat paling efektif dan efisien dalam mencegah penyakit 

dan menurunkan angka kematian. Pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor-faktor yang Memengaruhi 

Pemberian Imunisasi Dasar Pada Bayi di Klinik Pratama PT. Hijau Pryan Perdana Tahun 2023. Jumlah sampel 

yang digunakan adalah 35 orang yang diperoleh dengan menggunakan teknik total sampling. Teknik analisis 

data menggunakan chi square. Hasil yang diperoleh dalam pengabdian ini adalah sebagian besar responden 

tidak lengkap memberikan imunisasi dasar sebanyak 22 orang (62,9%), terdapat hubungan antara variabel umur 

dengan nilai p = 0,004, ada hubungan variabel pendidikan dengan nilai p = 0,012, ada hubungan variabel 

pekerjaan dengan nilai p = 0,036, ada hubungan variabel pengetahuan dengan nilai p = 0,003, ada hubungan 

variabel dukungan keluarga dengan nilai p = 0,010 dengan pemberian imunisasi dasar. Ada hubungan antara 

umur ibu, pendidikan ibu, pekerjaan ibu, pengetahuan ibu dan dukungan keluarga dengan pemberian imunisasi 

dasar pada bayi. Disarankan kepada pihak pelayanan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang 

Imunisasi Dasar pada bayi melalui penyuluhan untuk meningkatkan kelengkapan imunisasi dasar pada bayi. 

 

Kata kunci: Edukasi Kesehatan, Ibu Balita, Imunisasi Dasar Lengkap 

 

 

PENDAHULUAN 

World Health Organization (WHO) tahun 2020 menyebutkan bahwa terdapat 23 juta 

anak belum mendapatkan pelayanan imunisasi untuk balita di seluruh dunia secara rutin 

setiap tahun. Sebanyak 60% dari 23 juta anak di dunia yang belum memperoleh imunisasi 

lengkap berasal dari 10 negara yaitu Angola, Brasil, Republik Demokratik Kongo, Etiopia, 

https://doi.org/10.62027/sevaka.v2i1.56
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mailto:ndyfitriani@gmail.com


 

Edukasi Pada Ibu Balita Tentang Pentingnya Pemberian Munisasi Dasar Pada Bayi  
Di Kec. Panai Tengah Kab. Labuhanbatu Tahun 2023 

32 

32       SEVAKA : Hasil Kegiatan Layanan Masyarakat - VOLUME 2, NO. 1, FEBRUARI 2024  

 

 

India, Indonesia, Meksiko, Nigeria, Pakistan dan Filipina. Tingginya jumlah anak yang belum 

mendapatkan imunisasi mengakibatkan beberapa penyakit yang dapat menyebabkan 

kelumpuhan bahkan kematian, yang seharusnya dapat dicegah dengan vaksin, muncul 

kembali di negara maju dan berkembang.  

Berdasarkan Data Kementerian Kesehatan per 14 Juli 2022 menunjukkan bahwa 

cakupan imunisasi dasar lengkap (IDL) baru mencapai 33,4%, dan cakupan imunisasi pada 

baduta baru mencapai 28,4%, serta persentase bayi yang mendapat imunisasi antigen baru 

juga baru mencapai 29%. Capaian ini masih dibawah target yang seharusnya dicapai pada 

bulan Mei yaitu sebesar 37%. (Kemenkes RI, 2022). Berdasarkan Survei yang dilakukan di 

Klinik Pratama PT. Hijau Pryan Perdana pada bulan Desember 2022 kepada 10 ibu yang 

memiliki bayi, terdapat 7 tidak memberikan  imunisasi dasar pada bayi dimana  mereka 

masih  khawatir terhadap resiko dari  pemberian imunisasi, karena  bisa menimbulkan reaksi 

di tempat penyuntikan seperti kemerahan, bengkak serta bayi sakit, alasan orang tua yang 

terlalu sibuk, dan memiliki alasan tidak mengetahui manfaat dari imunisasi. 

Kesadaran ibu untuk melakukan pemenuhan imunisasi sangat penting karena akan 

menentukan kesehatan dan tumbuh kembang anaknya. Ibu yang kurang sadar terhadap 

pentingnya upaya pencegahan dan pengendalian penyakit yang berbahaya tidak hanya 

membahayakan satu orang anak, namun juga dapat berpotensi menjadi sumber yang 

menularkan penyakit apabila anaknya memiliki penyakit yang menular tersebut.  

 

KAJIAN TEORITIS 

Seorang bayi dikatakan telah memperoleh imunisasi lengkap apabila sebelum 

berumur satu tahun bayi sudah mendapatkan lima imunisasi dasar lengkap yaitu satu kali 

imunisasi Hepatitis B diberikan pada bayi <24 jam atau sampai <7 hari pasca persalinan, satu 

kali imunisasi BCG diberikan ketika bayi berumur 1-2 bulan, tiga kali imunisasi DPT-HB-

HiB diberikan ketika bayi berumur 2,3,4 bulan dengan interval minimal empat minggu, 

empat kali imunisasi polio diberikan pada bayi ketika berumur 1,2,3,4 dengan interval 

minimal empat minggu, dan satu kali imunisasi campak/MR diberikan pada bayi berumur 9 

bulan.  

 

METODE PENGABDIAN 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kec. Panai Tengah Kab. Labuhanbatu. 

Adapun rangkaian proses kegiatan dalam pengabdian masyarakat ini sebagai berikut : 

Menyiapkan Leaflet yang berisi pengetahuan tentang pentingnya imunisasi dasar bagi bayi, 
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menyiapkan Poster terkait materi yang disampaikan, menyiapkan LCD, menyiapkan formulir 

kesediaan sebagai peserta, berkoordinasi dengan pihak desa, pelaksanaan kegiatan 

dilaksanakan pada tanggal 30 agustus 2023 dan kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti 

35 orang ibu hamil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Hubungan antara Umur Ibu dengan  

Pemberian Imunisasi Dasar Pada Bayi. 

Umur Ibu 

Pemberian Imunisasi Dasar 

pada Bayi 
jumlah % P Value 

Tidak 

Lengkap 
% Lengkap %    

<30 tahun 16 45,7 3 8,6 19 54,3 

0,004 ≥ 30 tahun 6 17,1 10 28,6 16 45,7 

Total 22 62,9 13 37,1 35 100 

 

Menurut analisa pengabdi semakin matang umur ibu maka akan semakin mudah 

dalam menerima informasi yang diberikan. Umur ibu juga berpengaruh terhadap kelengkapan 

imunisasi dasar pada anak. Sebab ibu   yang memiliki umur yang lebih muda akan lebih 

memperhatikan kesehatan anaknya salah satunya dengan melengkapi imunisasi dasar. 

Tabel 2. Hubungan antara Pendidikan Ibu dengan 

Pemberian Imunisasi Dasar Pada Bayi. 

Pendidikan 

Ibu 

Pemberian Imunisasi Dasar 

pada Bayi 
jumlah % PValue 

Tidak 

Lengkap 
% Lengkap %    

Rendah 20 57,1 7 20 27 77,1 

0,012 Tinggi 2 5,7 6 17,1 8 22,9 

Total 22 62,9 13 37,1 35 100 

 

Pendidikan yang tinggi akan memberikan pola pikir pada ibu yang lebih baik 

dibandingakan dengan ibu yang memiliki pendidikan yang rendah. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan ibu, maka    akan semakin mudah dalam menerima inovasi-inovasi baru yang 

dihadapannya termasuk imunisasi. Dengan demikian semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang maka pengetahuan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kesehatan akan 

semakin baik khususnya imunisasi (Surury et al., 2020). 

Tabel 3. Hubungan antara Pekerjaan Ibu dengan 

Pemberian Imunisasi Dasar Pada Bayi. 

Pekerjaan Ibu 

Pemberian Imunisasi Dasar 

pada Bayi 
jumlah % PValue 

Tidak 

Lengkap 
% Lengkap %    

Tidak Bekerja 20 57,1 8 22,9 28 80 

0,036 
Bekerja 2 5,7 5 14,3 7 20 

Total 22 62,9 13 37,1 35 
10

0 
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Ibu yang bekerja akan lebih banyak mendapatkan informasi lebih luas dan bisa saling 

bertukar pengalaman sehingga kebutuhan anaknya dapat terpenuhi dibandingkan dengan ibu 

yang tidak bekerja yang kurang dan bahkan jarang. untuk mendapatkan informasi lebih. 

Sehingga anak bayi tidak dapat terpenuhi kebutuhannya dengan baik khususnya pemberian 

imunisasi dasar. 

Tabel 4. Hubungan antara Pengetahuan Ibu dengan Pemberian Imunisasi 

Pengetahan Ibu 

Pemberian Imunisasi Dasar 

pada Bayi 
jumlah % 

P 

Value 

Tidak 

Lengkap 
% Lengkap %    

Kurang Baik 21 60 7 20 28 80 

0,003 
Baik 1 2,9 6 17,1 7 20 

Total 22 62,9 13 37,1 35 
10

0 

 

Pengabdian Sumiarseh (2020) terdapat pengaruh antara tingkat pengetahuan ibu 

dengan tercapainya target kelengkapan imunisasi dasar pada bayi di Dusuin XII Desa 

Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan dengan persentase responden yang memiliki 

pengetahuahn baik 33,3% dan pengetahuan kurang 66,7% dengan nilain P-Value = 0,01 < α 

= 0,05. 

Tabel 5. Hubungan Dukungan Keluarga dengan 

Pemberian Imunisasi Dasar Pada Bayi. 

Dukungan Keluarga 

Pemberian Imunisasi Dasar 

pada Bayi 

jumla

h 
% P Value 

Tidak 

Lengkap 
% Lengkap %    

Kurang Baik 21 60 8 22,9 29 82,9 

0,010 
Baik 1 2,9 5 14,3 6 17,1 

Total 22 
62,

9 
13 37,1 35 100 

 

Sebagian ibu mengatakan bahwa, suami maupun mertua jarang mengingatkan atau 

meluangkan waktu untuk pergi ke klinik dalam melaksanakan imunisasi pada bayi, bahkan 

ada dari suami mereka yang tidak pernah mengecek buku KIA.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kuesioner terdiri dari beberapa pertanyaan mengenai identitas responden, analisis 

situasi, pengetahuan, sikap, dan kelengkapan imunisasi dasar. Determinan terhadap 

pemberian imunisasi, diantaranya adalah pengetahuan, sikap, tingkat pendidikan, dan 

kelengkapan imunisasi. Kegiatan intervensi dilakukan dengan dengan melampirkan 

tangkapan layar atau screenshot dari powerpoint atau poster yang telah dibuat agar menarik 

dilihat dan bisa disimpan sewaktu-waktu oleh warga melalui WhatsApp group. Kemudian 

diberikan sesi tanya jawab untuk ibu yang ingin bertanya mengenai imunisasi serta 
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penampilan video edukasi tentang imunisasi. Setelah dilakukan intervensi, diberikan post-test 

yang menunjukkan peningkatan pengetahuan tentang imunisasi 
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 Abstract: This study aims to provide education on reducing lower back 

pain in pregnant women in the third trimester in Labuhan Deli District, 

Deli Serdang Regency. Community service methods were conducted 

through counseling and training for pregnant women in the third trimester 

at several predetermined locations. Education focused on understanding 

the causes of lower back pain during pregnancy, daily prevention 

techniques, and safe and effective physical exercises to reduce pain. After 

the training, an evaluation was conducted to measure the increase in 

knowledge and skills of pregnant women in managing lower back pain. 

The results showed an increase in knowledge and skills of pregnant 

women in managing lower back pain after receiving education. Through 

this approach, it is expected to improve the well-being of pregnant women 

and reduce complaints of lower back pain during the third trimester of 

pregnancy in Labuhan Deli District, Deli Serdang Regency. 

Keywords: Gentle Yoga, 

Lower Back Pain, Pregnant 

Women  

 
Abstrak. 

Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi tentang penurunan nyeri pinggang 

bawah pada ibu hamil trimester III di Kecamatan Labuhan Deli, Kabupaten Deli Serdang. Metode pengabdian 

masyarakat dilakukan melalui penyuluhan dan pelatihan kepada ibu hamil trimester III di beberapa lokasi yang 

telah ditentukan. Edukasi difokuskan pada pemahaman tentang penyebab nyeri pinggang bawah selama 

kehamilan, teknik-teknik pencegahan yang dapat dilakukan sehari-hari, serta latihan fisik yang aman dan efektif 

untuk mengurangi nyeri. Setelah pelatihan, dilakukan evaluasi untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan ibu hamil dalam mengelola nyeri pinggang bawah. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu hamil dalam mengelola nyeri pinggang bawah setelah 

mendapatkan edukasi. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan ibu hamil dan 

mengurangi keluhan nyeri pinggang bawah selama kehamilan trimester III di Kecamatan Labuhan Deli, 

Kabupaten Deli Serdang. 

Kata Kunci : Gentle Yoga, Nyeri Punggung Bawah, Ibu Hamil  

 

 

 

LATAR BELAKANG 

Kehamilan adalah sebagai fertilisasi atau penyatuan dari  spermatozoa dan ovum dan 

dilanjutkan dengan nidasi atau implantasi. Bila dihitung dari saat fertilisasi hingga lahirnya 

bayi, kehamilan normal akan berlangsung dalam waktu 40 minggu atau 10 bulan atau 9 bulan 

menurut kalender Internasional (Winkjosastro, 2009). 

Dalam proses adaptasi tidak jarang ibu hamil akan mengalami ketidaknyamanan yang 

meskipun hal itu adalah fisiologis namun tetap perlu diberikan suatu pencegahan dan 

perawatan, beberapa ketidaknyamanan trimester III pada Ibu hamil diantaranya sering buang 

https://doi.org/10.62027/sevaka.v2i1.63
mailto:selamatsipayung6490@gmail.com
mailto:selamatsipayung6490@gmail.com
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air kecil 50%, keputihan 15 %, konstipasi 40%, perut kembung 30%, bengkak  pada kaki 

20%, kram pada kaki 10%, sakit kepala 20%, striae gravidarum 50%, hemoroid 60%, sesak 

nafas 60% dan sakit punggung 70% (Astuti, 2009). 

Praktisi Yoga mempergunakan wujud kasar tubuh untuk membantu menjernihkan 

pikiran. Lewat serangkaian latihan fisik yang cermat serta penuh konsentrasi, seorang pelaku 

yoga diajarkan untuk ‘membangunkan’ seluruh bagian dari tubuh maupun jiwanya. Secara 

ilmiah, ritual oleh fisik yoga terbukti mampu memperbaiki, memperkuat, dan merawat 

struktur tulang dan otot. Dari sisi fisiologis berbagai gerakan dan latihan pernapasan yoga 

berefek positif bagi peredaran darah, memudahkan penyerapan gizi, dan membersihkan racun 

dari berbagai bagian tubuh. Sementara dari sisi psikologis, yoga meningkatkan konsentrasi, 

fokus, serta meningkatkan keseimbangan jiwa, juga rasa kepuasan. 

Prenatal gentle yoga (yoga selama kehamilan) merupakan salah satu jenis modifikasi 

dari hatha yoga yang disesuaikan dengan kondisi ibu hamil. Tujuan prenatal yoga adalah 

untuk mengurangi keluhan-keluhan  ibu selama kehamilan serta mempersiapkan ibu hamil 

secara fisik, mental, dan spiritual untuk proses persalinan. Dengan persiapan matang, sang 

ibu akan lebih percaya diri dan memperoleh keyakinan menjalani persalinan dengan lancar 

dan nyaman (Pratignyo, 2014). Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti mengenai Pengaruh Prenatal Gentle Yoga Terhadap penurunan keluhan nyeri 

punggung bawah pada ibu hamil trimester III. 

KAJIAN TEORITIS 

Kehamilan adalah masa dimulai dari konsepsi sampai lahirnya janin lamanya 280 hari 

(40 minggu atau 9 bulan 7 hari) dihitung dari hari pertama haid terakhir. Kehamilan adalah 

pertumbuhan dan perkembangan janin intra uteri mulai sejak konsepsi dan berakhir sampai 

permulaan persalinan (Manuaba, 2008). 

Menurut Pujiastuti Sindhu (2009) berlatih yoga saat hamil akan memberikan 

kesehatan dan kesejahteraan bagi calon ibu beserta bayi yang di kandungnya. Dengan 

melakukan asana, pranayama, dan meditasi teratur selama hamil, seorang calon ibu akan 

menjadi lebih sadar akan tubuhnya, pikirannya, dan emosinya. Saat kesadaran ini muncul, ia 

dapat merasakan keheningan yang ada di dalam tubuhnya, akan menyadari kehadiran buah 

hatinya, dan mulai berkomunikasi  dengannya. 
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METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan adalah quasi Experimen dengan non random 

menggunakan rancangan one grouf pre-test and post-test design tanpa kelompok kontrol. 

Terdapat satu kelompok pada penelitian ini yaitu kelompok intervensi. Responden dalam 

penelitian ini adalah ibu hamil trimester III di PMB Bidan Aida Nospita S.Keb Kecamatan 

Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang Tahun 2023. Dalam pengumpulan data yang 

dilakukan dengan menggunakan data primer (jumlah ibu hamil trimester III yang mengalami 

nyeri punggung bawah) yang diperoleh langsung dari responden.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Variabel F % 

Pekerjaan 
IRT 

 

13 

 

84,2% 

Wiraswasta 2 15,8% 

Swasta 0 0% 

PNS 0 0% 

Total 15 100% 

Hasil penelitian sebagian besar responden pekerjaannya sebagai IRT (ibu rumah 

tangga) yaitu 13 responden (84,2%). Salah satu penyebab nyeri punggung adalah pekerjaan 

ibu rumah tangga, hal ini karena aktivitas ibu sehari-hari di rumah seperti mengangkat benda, 

menggendong anak posisi duduk yang kurang benar ataupun posisi punggung tidak tepat. Hal 

ini menyebabkan adanya kesalahan dalam tulang punggung ataupun cidera pada pinggang. 

Menurut peneliti nyeri punggung yang dialami ibu hamil trimester III dikarenakan ibu hamil 

terlalu banyak melakukan aktivitas fisik yang berlebihan, ketika ibu hamil harus mengurus 

rumah tangga, serta kurang beristirahat (Ai Yeyeh, 2009). Meskipun nyeri punggung pada 

ibu hamil bukan menjadi faktor kematin ibu namun sangat perlu dilkukan penatalaksanaan 

untuk mengatasi nyeri tersebut karena dengan adanya rasa nyeri pada punggung akan 

mengganggu aktifitas ibu hamil sehari- hari. Penatalaksanaan nyeri punggung salah satunya 

dengan menggunakan teknik non farmakologi yaitu yoga yang tidak memiliki efek samping 

untuk kesehatan ibu dan janin (Shindu, 2009). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sari et.al (2016) menyatakan bahwa prenatal 

yoga dapat mengurangi nyeri punggung karena gerakan-gerakan yang ada pada prenatal yoga 

ini akan dapat melenturkan otot-otot yang ada disekitar tulang punggung dan kelenturan 

tubuh. Sehingga rasa nyeri akan berkurang dan pergerakan tubuh akan terasa nyaman. 

 

 



 
 

Edukasi Penurunan Nyeri Pinggang Bawah Pada Ibu Hamil Trimester III  
Di Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang  

 

40 

40       SEVAKA : Hasil Kegiatan Layanan Masyarakat - VOLUME 2, NO. 1, FEBRUARI 2024  

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tentang Pengaruh Senam Yoga 

Terhadap Nyeri Punggung Ibu Hamil Trimester III maka dapat disimpulkan bahwa Nyeri 

punggung sebelum dilakukan prenatal gentle yoga pada ibu hamil trimester III yaitu paling 

banyak ibu hamil yang mengalami nyeri berat dengan jumlah 7 responden (36,8%), nyeri 

sedang sebanyak 4 responden (31,6%), nyeri ringan terdapat 4 responden (31,6%). 

SARAN 

Diharapkan bagi ibu hamil supaya mengikuti pelaksanaan kelas prenatal gentle yoga 

pada fasilitator prenatal gentle yoga yang sudah melakukan pelatihan dan mendapatkan 

sertifikat supaya bisa menerapkan prenatal gentle yoga yang bermanfaat untuk mengurangi 

keluhan ibu selama masa kehamilan termasuk nyeri punggung bawah. 
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